


BAB I PENDAHULUAN



1.1      Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini merupakan proses yang diberikan pemberian rangsangan dan stimulus  dari usia sejak lahir hingga anak mencapai usia 6 tahun. Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146
Tahun 2014 sehubungan dengan kurikulum 2013 pendidikan anak usia dini pasal

1 menyatakan bahwa Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
Anak usia dini merupakan masa anak yang berada di masa penyesuaian dalam perkembangan dan pertumbuhannya baik secara fisik maupun psikis. Masa perkembangan  anak  usia  dini  adalah  masa  penentuan  kualitas  perkembangan untuk dapat menuju ke proses selanjutnya. Kualitas perkembangan dan pertumbuhan anak dapat diperoleh melalui adanya bimbingan dan arahan, bimbingan dan arahan yang positif akan menghasilkan kualitas pendidikan anak yang baik dan terarah. Pemberian stimulasi dan rangsangan yang terarah akan dapat menjadi salah satu modal utama dalam pertumbuhan dan perkembangan
yang ada di dalam diri anak.
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Pada masa anak usia dini, anak dapat berkembang melalui beberapa aspek yaitu nilai agama dan moral, sosial-emosional, bahasa, kognitif, dan fisik motorik melalui  pembelajaran  di  PAUD.  Selain  aspek  perkembangan  tersebut,  pada PAUD   juga   memperhatikan   kecerdasan   majemuk   (multiple   intelligences). Terdapat sembilan kecerdasan di dalam multiple intelligences, yaitu verbal- linguistik, logika-matematika, visual-spasial, musikal, kinestetik, interpersonal, intrapersonal, naturalis, dan eksistensial (Attamimi & Umarella, 2019: 75).
Salah satu kecerdasan jamak yang harus dimiliki anak yaitu kecerdasan logika matematika. Menurut Mustajab et al (dalam Nabighoh et al, 2022: 3411) Kecerdasan   logika   matematika   merupakan   kemampuan   seseorang   dalam mengolah dan mengukur sesuatu melalui bentuk perhitungan agar dapat berfikir secara kritis agar dapat memecahkan suatu permasalahan. Oleh karena itu, anak yang mempunyai kecerdasan logika matematika yang tinggi ditandai dengan kemampuannya untuk berfikir logis, sistematis, serta mampu memecahkan permasalahan sederhana sesuai dengan kognitifnya.
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Karakterisik anak yang memiliki kemampuan logika matematika antara lain: berpikir induktif, deduktif dan rasional merupakan ciri yang melekat pada orang yang memiliki kecerdasan logis matematis. Oleh karena itu, orang yang kuat dalam kecerdasan ini sangat senang berhitung, bertanya dan melakukan eksperimen (Yaumi dan Ibrahim, 2022: 62). Karakteristik anak yang memiliki kecerdasan logika matematika pada umumnya adalah anak yang mampu dalam mengolah angka menjadi sebuah konsep perhitungan yang benar. Bertanya dan






menjawab  adalah   salah   satu  karakteristik  yang  dapat   dilihat  guru   dalam memahami anak yang memiliki kecerdasan logika matematika.
Dari uraian diatas terlihat bahwa pentingnya kecerdasan logika matematika bagi kehidupan anak usia dini karena kecerdasan logika matematika merupakan salah satu rangsangan yang dapat diberikan sebagai pencapaian perkembangan kognitif yang optimal serta dapat menyelesaikan permasalahan dalam proses pembelajaran sehingga anak dapat melanjutkan pendidikan di masa yang akan datang. Pada pendidik pada lembaga PAUD diharapkan dapat menstimulasi kecerdasan logika matematika melalui kegiatan pembelajaran yang menarik dan kreatif dengan memanfaatkan benda yang ada di sekitar lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat. Namun kenyataannya di RA Al-Hidayah Kec. Medan Selayang, berdasarkan hasil pengamatan awal diperoleh bahwa 14 dari 22 anak membutuhkan bantuan guru untuk mengerjakan tugas berhitung serta mengalami kesulitan  dalam  menghitung  jumlah benda  yang  ada di  kelas  dan kesulitan dalam menjumlahkan lambang bilangan melalui konsep bilangan benda. Adapun penyebab anak belum dapat berhitung adalah karena belum mengetahui besaran dan konsep angka dalam proses pembelajaran, anak mengetahui angka tersebut   karena   hafal   angka.   Urutan   dan   bilangannya   salah   ketika   guru memberikan tes terkait konsep matematika khususnya pada berhitung, aktivitas pembelajaran yang  hanya menggunakan  metode demonstrasi dan tanya jawab serta kurang memanfaatkan media pembelajaran yang menarik dan keatif terkait pembelajaran konsep matematika pada anak usia dini.






Apabila hal ini tidak diselesaikan, maka anak akan mengalami keterlambatan dalam kecerdasan logika matematika sehingga pertumbuhan dan perkembangan anak dalam proses pembelajaran menjadi kurang optimal. Hal ini perlu diatasi dengan adanya media pembelajaran atau permainan yang dapat merangsang kecerdasan logika matematika anak. Hal ini diperjelas oleh Suminar dan Ashshidiqi (2020: 26) yang menjelaskan bahwa media pembelajaran dapat membantu instruktur dalam mengkomunikasikan pesannya secara lebih efektif sehingga  tujuan  pembelajaran  dapat  tercapai.  Dengan  demikian,  penggunaan media pembelajaran dirasa sangat penting untuk mempermudah anak dalam menerima materi pembelajaran, memberikan anak-anak pengalaman yang lebih nyata, yang akan meningkatkan kegiatan belajar mereka sebagai perantara untuk menyampaikan maksud dan tujuan pembelajaran. Media pembelajaran   yang diciptakan oleh guru adalah media interaktif yang mudah digunakan, nyata, dan menarik. Agar dapat membuat suasana pembelajaran yang menyenangkan. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru yang bersifat nyata dan menarik yaitu media loose parts.
Menurut Haughey (dalam Siantajani, 2020: 12) menyatakan bahwa Loose parts merupakan bahan yang bersifat terbuka yang dapat disambung, disejajarkan, diangkut, dan digunakan sendiri atau digabungkan dengan bahan lain, media loose parts juga berasal dari bahan alami dan sintesis. Anak dapat bermain dengan bahan-bahan tersebut dengan memainkan bagian-bagian masing-masing sesuai dengan keinginannya, dimana anak dapat mengeksplor secara bebas untuk menggabungkan bahan serupa dan membukanya seperti barang bekas. Beberapa






barang  sederhana  yang  terdapat  di  lingkungan  sehari-hari  yang  terbuat  dari plastik, bahan alam, logam, kemasan bekas, kayu dan bambu, kaca dan keramik, serta benang   dan kain. Sehingga dari permainan yang menggunakan material loose parts dapat memungkinkan anak dalam menghitung benda disekitarnya. Karena loose parts merupakan bahan terbuka yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar.

Pengaruh penggunaan media loose parts terhadap kecerdasan logika matematika juga didasari dari penelitian terdahulu yang relevan seperti Ulinnuha (2023) menyatakan bahwa penggunaan media loose parts cangkang kerang dapat mengembangkan kecerdasan logika matematika melalui metode pemberian tugas. Mubarokah  (2021)  yang  menyatakan  bahwa  dengan  penggunaan  media  loose parts  dapat  meningkatkan  kemampuan  berhitung  anak  di  TK  Anggrek  V Muslimat NU Ngargorejo. Putri dan Eliza (2023) yang menyatakan bahwa media loose parts berpengaruh terhadap perkembangan literasi numerasi anak yang berkaitan dengan kemampuan aritmatika anak.
Berdasarkan penjelasan diatas dan didukung oleh penelitian terdahulu, maka peneliti ingin meneliti pengaruh penggunaan media loose parts terhadap kecerdasan logika matematika pada anak usia 5-6 tahun. Melalui penelitian yang akan dilakukan peneliti ini, diharapkan dapat meningkatkan kecerdasan logika matematika pada anak khususnya pada anak usia 5-6 tahun melalui penggunaan media loose parts. Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian  dengan  judul  “Pengaruh  Penggunaan  Media  Loose  Parts  Terhadap






Kecerdasan Logika Matematika Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Al-Hidayah

Kec. Medan Selayang T.A 2023-2024”.



1.2      Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka terdapat adanya identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu:
1.   Kurangnya kemampuan anak  dalam mengolah dan mengukur  suatu benda melalui lambang bilangan.
2.   Kurangnya kemampuan anak dalam berhitung jumlah benda di sekitar dan mengenal konsep bilangan.
3.   Kurangnya keaktifan belajar anak dalam pembelajaran berhitung.

4.  Kurangnya media pembelajaran yang kreatif dan menarik.



1.3      Batasan Masalah

Berdasarkan bentuk permasalahan yang telah dijelaskan, terdapat adanya batasan masalah dalam penelitian ini adalah mengenal lambang bilangan dengan benda 1 hingga 10, menyambungkan lambang bilangan dengan jumlah benda, mengenal konsep matematika sederhana seperti penjumlahan dan pengurangan, mengelompokkan  benda-benda  berdasarkan  ukuran,  bentuk,  warna,  jenis,  dan lain-lain..


1.4      Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media loose parts






terhadap  kecerdasan  logika  matematika  pada  anak  usia  5-6  tahun  di  RA  Al- Hidayah Kec. Medan Selayang T.A 2023-2024?


1.5      Tujuan Penelitian

Berdasarkan   rumusan masalah di atas, maka peneliti dapat menentukan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunaan media loose parts terhadap kecerdasan logika matematika pada anak usia 5-6 tahun di RA Al- Hidayah Kec. Medan Selayang T.A 2023-2024.


1.6      Manfaat Penelitian

a.    Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini dirapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam menggunakan media pembelajaran untuk meningkatkan kecerdasan logika matematika pada anak usia dini.
b.    Manfaat Praktis

1)   Bagi Guru

Dengan adanya media loose parts, guru akan mampu dalam menciptakan pembelajaran dengan konsep matematika melalui cara belajar yang menarik dan menyenangkan.
2)   Bagi Peserta Didik

Melalui adanya penerapan media pembelajaran loose parts, peserta didik akan mudah dalam memahami dan mengenal konsep pembelajaran matematika dengan cara menyenangkan dan menarik.






3)   Bagi Orang Tua

Melalui adanya penelitian ini, dapat menambah pengetahuan untuk orang tua dalam memilih alat permainan edukatif agar dapat menstimulasi kecerdasan logika matematika pada anak khususnya pada anak usia dini.
4)   Bagi Peneliti Selanjutnya

Adapun  manfaat yang  diperoleh dari pelaksanaan penelitian  ini yaitu peneliti dapat mengembangkan kemampuan dalam membimbing dan memberikan  pembelajaran  yang  menarik  kepada  anak.  Serta mendapatkan wawasan untuk dapat diterapkan di kehidupan yang sebenarnya.
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